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ABSTRACT 
Research about child abuse in Indonesia done by United Nations Children's Funds (UNICEF) results a concerned 
condition. The same opinion is also declared by Indonesian Commission on Children Protection. The increasing number 
of child abuse in Indonesia is highlighted in international society. Child abuse causes many negative effects for physical, 
mental, and or sexual of children, that effect for the growth and development of child thus leads to rise the lost generation. 
Medical officers hope to be able to do an early diagnose, prevention, and right therapy to minimize the negative impacts 
that can happen. Raising competencies of health care providers and building more hospitals that can be an integrated 
crisis centre in child abuse is a must. The government has built some policies to prevent children from child abuse, that has 
to be socialized, implemented an evaluated. It is hoped that Health Department has to make a continued and integrated 
systems and make a standard procedures for all of health care providers to prevent and provide the right therapy for the 
victim of child abuse. 
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PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO ) 
mengestimasikan pada tahun 1998 sebanyak 40 
juta anak usia 0-14 tahun di dunia telah mengalami 
child abuse, yang banyak terjadi baik pada anak 
laki-laki, maupun perempuan (WHO, 1999; WHO, 
2003). Kajian Sekretaris Jenderal Persatuan Bangsa-
Bangsa (PBB) tentang kekerasan terhadap anak 
yang dipresentasikan pada Sidang Umum PBB 
11 Oktober 2006 menilai bahwa masih banyak 
anak-anak Indonesia yang mendapatkan perlakuan 
salah atau buruk. Hal senada diungkapkan oleh 
Ketua Pokja Pengaduan dan Fasilitas Pelayanan 
Perlindungan Anak Indonesia yang mengungkapkan 
adanya peningkatan kasus kekerasan terhadap anak 
di Jakarta, baik oleh orang tua maupun pihak lain 
(Hastanto, 2006; UNICEF, 2006). 
Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) 
menunjukkan adanya peningkatan kasus anak yang 
mengalami child abuse dalam kurun waktu tiga tahun, 
yaitu 172 kasus pada tahun 1994, 421 kasus pada 
tahun 1995, dan 476 kasus di tahun 1996. Sedangkan 
data pada lnstalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (Pusat Krisis Terpadu/PKT) sejak 
Juli 2000 hingga Juni 2003 tercatat 720 kasus child 
abuse (s.a, 2004). 
Hasil temuan cukup memprihatinkan dari 
penelitian United Nations Children 's Funds (UNICEF) 
di Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara 
Timur (NTT). Survei disertai pemantauan cermat 
selama 6 bulan terhadap 125 anak pada tahun 2005 
menghasilkan temuan bahwa dua pertiga anak laki-
laki dan sekitar sepertiga anak perempuan pernah 
dipukul dan lebih dari seperempat anak perempuan 
pernah diperkosa. Sedangkan hasil survei tahun 
2003 dengan cakupan yang lebih luas (1 . 700 anak) 
sebagian besar anak mengaku pernah ditampar, 
ditonjok, atau dilempari sesuatu, tetapi tidak terdapat 
kasus perkosaan (UNICEF, 2006). 
Sekitar60% balita di Indonesia tidak memiliki akta 
kelahiran , setengah di antaranya bahkan kelahirannya 
tidak tercatat di mana pun sehingga tidak muncul 
dalam data statistik dan tidak diakui sebagai anggota 
masyarakat. Tanpa identitas yang tercatat, anak-
anak tidak terjamin pendidikan dan kesehatannya, 
serta pelayanan dasar yang berdampak pada masa 
kanak-kanak dan masa depannya. Hal tersebut 
juga mempertinggi kemungkinan eksploitasi dan 
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